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DAN ASAM DEOKSIKOLAT SERTA KEMAMPUANNYA MENTRANSFORMASI ASAM KOLAT
MENJADI ASAM DEOKSIKOLAT

THE R_’ESIETANEE OF Lactobaciflus sp. ISOLATE FROM SUMBAWA MARE MILK TO THE
LOW pH AND THE DEOXICOLAT ACID AND ITS ABILITY TO TRANSFORM COLIC ACID
BECOME DEOXICOLIC ACID
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INTISARI

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ketahanan dari 20 isolat Lactobacillus sp., yang sebelumnya
diisolasi dari susu kuda Sumbawa, terhadap pH rendah dan NaDC konsentrasi tingegi. Kemampuan isolat tersebut
untuk mengubah CA ke DCA juga diamati pada penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 11 strain dapat
hertahan hidup dalam medium yang mengandung 0,6 mM NaDC pH 2 atau pH 3. Semua strain tahan hidup
pada medinm pH 4 vang mengandung 0,2 mM NaDC. Pada uji biotransformasi vang dilakukan pada 5 strain
yang paling potensial berdasarkan uji ketahanan asam dan NaDC, menunjukkan bahwa tidak satupun strain-strain
uji tersebut melakulkan biotransformasi CA menjadi DCA, dan hal ini menunjukkan bahwa isolat-isolat tersebut
berpotensi untuk dikembanglkan menjadi probiotik.

Kata kunei: probiotik, Lactobacillus, pFl rendah, DCA, biotransformasi.
ABSTRACT

The objective of this research was to investigate the resistance properties of 20 isolates of Lactobaeillus sp.,
previously isolated from sumbawa mare milk, at low pH level and high concentration of NaDC. The ability of
these isolates to convert CA to DCA was also investigated before being developed into local potential probiotics.
The results showed that 11 strains were found to be survive in the medium containing 0.6 mM NaDC at pH 2
or 4. All strains were resistant to pH 4 in the medium containing 0.2 mM NaDC. The biotransformation test
{eondueted to 5 most potential isolates) found that none of those isolates converted CA into DCA, indicating that

they are potential to be developed as probiotics.

Keywords: proliotics, Lactobacillus, low pH, DCA, Molransformalion.

PENDAHMULUAN

Laetobacillus merupakan bakteri yang paling umum
digunikan sebagai probiotik (Carr ef al., 2002). Bakteri
ini memiliki kemampuan beradaptasi pada kondisi asam
lambung dan lingkungan usus yang mengandung garam
empedu (Yulinery et al., 2006), Sebelum dikembangkan
menjadi probiotik, suatu strain Lactobacillus yang
dianpgeap potensial harus melewali berbagal macam uji,
seperti ketahanan terhadap lingkungan pH rendah, wji
ketahanan terhadap NaDC konsentrasi tinggi, dan uji
hiotransformasi asam kolat menjadi asam deoksikolat
(Sujaya et al., 2008).

Tujuan dilakukannya vji ketahanan adalah untul
memastikan bakteri Lactobacillus spp. yang alan
dikembangkan menjadi preobiotik tersebut mampu
bertahan pada lingkungan saluran pencernaan bagian
atas vang dimulai dari kondisi asam pada lambung

sampai interaksi dengan asam empedu pada usus halus,
sehingga kerapatan selnya mencapai jumlah optimal pada
saat mencapai usus besar atau kolon. Sementara itu,
uji keamanan ditujukan untuk menghindari terjadinya
efek negatif (seperti kanker kolon) akibat mengkonsumsi
probiotik.

Pada penelitian ini, bakteri kandidat probiotik yang
diisolasi dari susu kuda liar diteliti sifat resistennya
pada lingkungan pH rendah dengan kehadiran NaDC
serta kemampuannya dalam biotransformasi asam kolat
menjadi asam deoksikolat.,

MATERI DAN METODE

Penyegaran Isolat Lactobacillus sp.

Biakan murni (sebanyak 20 isolat) dari stok kultur
beku isolat Bakleri Asam Laktat Lactobacillus sp.
yvang disimpan dalam gliserol pada temperatur -20°C
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disuspensikan sebanyak 1 Ose pada 5 mL medium MRS
Brath steril, diinkubasikan pada temperatur 37°C selama
48 jam, dan distreak for single colony pada media MRS
agar. Kelani yang terpisah kemudian diinokulasikan ke
d&lmn 5 mil. MRS Broth, diinkubasi pada temperatur
470 slﬂama 4BJﬁ111 dan sebelum dipergunakan dalam
penclilian ini, dilakukan konfirmasi kebenaran spesies
vang ﬂma_lg‘u: _5L15_11n.1 penelitian (Sujaya et al., 2008).
Beherapa karakteristik penting dari bakteri uji, seperti
pewarnaan Gram, uji katalase dan uji produksi gas dari
metiholisme plukosa dikonfirmasi menggunakan metode
vang tertera pada Sujaya et al. (2008).

Uji Ketahanan Lactobacillus terhadap pH Rendah

Biakan murni isolat Lactobacillus sp. disuspensikan
ke dalam 5 ml. MRS Broth dan diinkubasi pada suhun
a7 selama 24 jam. Kemudian, sebanyak 100 pL kultur

bakteri ini dimasukkan ke dalam tabung Eppendorf

vang sudah berisi goo plo media MRS Broth pH 2, 3
atuu 4, dilnkubasi selama 3 jam pada water bath pada
subin 37°C, disentrifugasi dengan kecepatan 7000 rpm
selama 5 menit, dan supernatannya dibuang. Selanjutnya,
pellet yvang diperoleh dicuei sebanyak 3 kali dengan cara
mensuspensikan pellet tersebut dengan 300 pl salin,
divortes dan disentrifugasi kembali selama 5 menit
dengan kecepatan 7000 rpim, supernatannya dibuang,
dan disuspensikan kembali dalam 300 pl. Kemudian,
sehapyak 50 pL suspensi tersebut dimasukkan ke dalam
madig MES Broth pH netral dan diinkubasi selama 48
jam untuk menumbuhkan bakteri Lactobacillus vang
telah terpapar pada lingkungan pll rendah.

Eetahanan isolat bakterl Lactobacillus sp. terhadap pll
rendiah ditentukan dengan cara mengukur nilai Optical
Densify (0OD) suspensi pada panjang gelombang 660
nm (O 60 nm), menggunakan spekirofotometer.
Pongukuran nilai Optical density dilakukan sebanyak
3 kali dan hasilnya dirata-ratakan,

Ketahanan Lactobacillus terhadap Asam
Deoksikolal (IDCA)

Sebanyak 1 Ose biakan murni isolat Lactobacillus sp.
disyspensikan ke dalam 5 mL MRS Broth dan diinkubasi
pada suhu 37°C selama 24 jam. Kemudian, sebanyak
50 pl. suspensi ini diinokulasikan ke dalam tabung
vitne berisi 5 mL MRS Broth yang mengandung NaDC
dengan konsentrasi vang bervariasi (o mM, o,2 mM,
0,4 mM, dan 0,6 mM) dan diinkobasi pada temperatur
a7'C selama 48 jamn.

Ketahanan isolat bakteri Lactobacilius sp. terhadap
MalO ditentukan dengan cara mengukur nilai Optical
Density (OD) pada panjang gelombang 660 nm (0D 660
mim), mengeunakan spektrofotometer. Pengukuran nilai
optical density dilakukan sebanyak 3 kali dan hasilnva
dirata-ratakan.

1731 Aletivitas Biotransformasi Asam Kolat (CA) menjadi
Asam Deoksikolat (DCA)

Uji hiotranformasi asam kolat pada 5 BAL uji yang pal-
ing potensial (berdasarkan pada resistensinya terhadap
lingkungan pH rendah dan kadar NaDC tingei) dilakulkan
dengan cara menumbuhkan isolat-isolat tersebut pada 5

2

mL media MRS broth pll 7,0 vang ditambabkan dengan
25 mM asam kolat, dan diinkubasi selama 48 jam dalam
keadaan anaerob mengzunakan anoeropack. Selanjutnya
sebanyak 1 mL dard kaltur ini diambil, disentrifugasi pada
kecepatan 5000 rpm selama 10 menit, sebanyak 100 b
supernatannya diambil dan dimasukkan ke dalam Ef-
Sfendorf, ditambahlkan 20 pl larutan HCL 3N dan 0,5 mL
etil asetat, divorteks selama 1 menit, dan disentrifuzasi
kembali selama 5 menit pada 3000 rpm. Kemudian, ba-
gian lapisan etil asetatnyva diambil dan langkah ekstrak-
sinya diulangi kembali sebanyalk 2 kali. Gabungan super-
natan (etil asetat) ini selanjutnya dinaplan pada subu
kamar selama semalam. Asam deoksikolat (DCA) vang
terbentuk dari hasil biotransformasi oleh Lactobacillus
sp. diuji dengan Thin Layer Chromatography (TLC),
dengan menzzunakan cluent cyclohexane, etil asetas,
dan asam asetat denzan perbandingan volume 10:15:14.
Setelah itu elusi hasil biotransformasi dideteksi Lln:_.i;-__,.m
molibdophosporic acid (10% dalam etanol gg,0%), dan
spot akan tampak bermwarna hitam setelah dipanaskan
dalam oven selama 1-2 menit (Sujaya ef al., 2008).

HASIL

Konfirmasi Bakteri Lactobacillus sp.

Berdasarkan pewarnaan gram, bakteri Loactobacillus
vang diamati berwarna ungu seperti vang terlihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Loctobaciius sp. setelah dilakekan pewarnaan gram. Wama ungu
menunjukkan bahwa bakten ini termasuk bakteri Gram positl

Selain pewarnaan gram, uji-uji lain yang dilakukan
untuk konfirmasi ini antara lain uji katalase dan uji
produksi gas dari hasil metabolisme glukosa. Hasil uji-
uji ini ditampilkan pada Tabel 1.

Uji Ketahanan Lactobacillus sp. terhadap pH
Rendah

Pada penelitian ini sebanyak 20 strain balteri
Lactobacillus sp. vang diisolasi dari susu kuda Sumbawa
ditumbuhkan pada medium pH rendah (pH 2, 3 dan 4)
untuk mengetahui ketahanan strain-strain tersebut pada
kondisi asam lambung. Hasil uji ketahanan terhadap pH
rendah ini ditampilkan pada Tabel 2




Kitahanan Lactobaciis sp. solat Sust Kuda Surmbawa Terhodap pH Rendal don Asam Deoksibalat Serta 1 Gusti Agung Gde Bayw Wirama, dibk ]

Tahel 1. Ljj kanfirmasi bakteri Loctobaciflus sp.

o FEHE 5oL Bentuk Uji Produksi

o ey Uji Pewarnaan Gram  Uji Katalase Gas

i gﬁi& ﬁatnn.g._: Warna ungu |Gram +] Megatif : Megatif

1 SHASH Warna ungu {Gram +) Megatif Megatif

Warna ungu (Gram +) Megatit Megatil

Warna ungu (Geam +) MNegatif Megatif

Warma ungu [Gram +) Megatif Mepatif

i Warna ungu |Gram +} MNegatif Megatif

7 ShIM: 5  Batang  Wama ungu{Gram ] Negatif Megatif

B MM LE  Batang  Warna ungu (Gram +) Megatif Mepatif

9 GMM 3L - Batang  Warna ungu (Gram +) Megatif Megatf

10 SMM 30 Batang  Warna ungu (Gram +  Negatif Negatif

1 Fﬂ]{- Btang  Warna ungu (Gram +) Wepatif Hegani

12 SMAMZE  Batang  Warna ungu [Gram +)  Mepatif Megatif

13 m “Batanz  Warna ungu {Gram 4] MNepatif Negatif

B SMIMEI  Batang  Warna unpu |Gram 4] Megatif Megatif

15 M # Batang  Warna ungu (Gram +) Megatif Megatif

1f SWM B Batang  Warna ungu (Gram +) MNegatif Megatil

1T SMMAZ  Batang  Warna ungu (Gram +) Negatif Megatif

i SMMTE  Batang  Warna ungu [Gram +) Megatif Mogatif

14 ;m_}; Batang  Warna ungu (Gram +} MNegatf Megatif
20 SMMAY  Batang  Warna ungu {Gram +) Megatif Negatif

Takel 2. Ketahanan bakteri Lectobacillus sp. terhadap pH 2, 3 dan 4,

Milai 0D

Sras . Y T s
1 EKA 14 +0.673) - [0,033] + [0, 766) + (0879
2 kA 16 +{1,522) = {0007 +(0,214) +[0,76E)
3 L] + | 1,066} - {0,037) +10,727) +[0,626)
4 Sl 149 + 11,129} - {0,038} +(0,829] + [1,049)
5 MM 23 + (1,711} +(1,442] +[1,663) +1{1,714)
[F] SrM 21 + [1,432) - [0,007) +[0LE31) +1{1,239)
¥ SMM 25 +[1,784) & [1,045) +(1,780) +11,750F
g Sk 15 k1,733 +{1,464) +11,524} +(1,717)
a Sk 31 +1,808) +41,725) +{1,667] +[1,752)
10 =—==&MM 10 +11,672) + (1,590} +(1,683) +11,652)
11 MM 77 +(0,692) - (2,045] (0,217 + {0,207)
12. Shin 22 + (0,981) - [0,03F) +[0,745) +11,116)
13 SKK 12 +0,643) +{0.347) +{0,727) +(0,823)
14. SN 63 {LE63) - (0,00%) - {0,011} +[0,551)
15, ShIM R + 11,8800 +11,830) + 11,70 +[1,835)
16. SN 6 +11,007] + (1,802} +(1,6874) +{1,599)
17 SN 48 + [1,B55) +(1,450) +[1,514) +141,859)
18- Ahi 72 +[1.830) +[1,758) F{1,826)  +({1,791)
18: S 2 +{1,502) +11,543) + 11,515} +11,542]

: _JII_ SN -1'.'!' + (2,038} - [0,060) +{2,090) +[2,103)

Keterangnn = 4 = Tahan asam [nilai 00 > 0,1); - = Tidak tahan asam [nailai QD < n1])

Uji Ketahanan Lactobacillus sp. terhadap Asam
Dealisikalat

Hasil pengamatan ketahanan Lactobacillus sp.
terhadap asam deoksikolat dapat dilihat pada Tabel 3.

Uji Aktivitas Biotransformasi Asam Kolat (CA)
menjadi Asam Deoksikolat (DCA)

Pada penelitian ini, sebanyak 5 isolat yang paling
patensial untuk dikembangkan menjadi probiotik baru

Tabel 3. Ketahanan bakteri Loctobacillus sp. terhadap Asam Deoksikolat
[konzantrasi NaDC 0,2 mM; 0.4 mM dan 0,6 mhi)

Nilai QD

Na. Strain Kontrol - : "

= 0,2 mAt 0,4 b 0,6 mM
1. SMME +11,836]  +(1236)  +(1108)  =(0.268)
2. ShM 10 +11,739] +11,482) +(0,539) +(0.120)
3. SMMad + (1,984 +(0,479) +(0,118) - 10,070)
4, SMM 2 +(1,773) +(0,314) +(0,190) - (0,069)
L SR G +[1,524) +[1,125) + [0,458) - [0,067)
B SRR 31 +{1,712) +[0,821) +(0,437) - [D,095)
T SMM 23 +{1,502) +{1,110) + (0,566 - (0,061}
8. SMM 15 + {1, 708) b {0,407 +(0,130) - [0,068)
9. SKM 25 +(1,788) +10,532) +(0,149) - [0,074)
0. sMmM T2 +[1,714) +[1,009) -(0,029) -(0,022)
11, 5Kk 12 # [1,834) #[1,451) +(1,302) +{0,751)

Keterangan;

+= Tumbult pada medivm dengan asam decksiclan |ailsi 00 = 0,1),
- = Tidak dipat sumbuh pada medium dengan asem deoksikolzt {milsi 00 < 0,1),

diuji kemampuannya untuk mentransformasi asam
kolat (CA) menjadi asam deoksikolat (DCA). Hasil uji
biotransformasi ditunjukkan pada Gambar 2.

1 2 1 4 5 B -] 9

Gambar 2. Hasil Uji Bioransformasi CA oleh Bakten Loctobooilfus sp.

Keterangan;

. Asarm Deocksikolat {DCA)
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Transfarmasi CA yang diekstraksl dari supematan SMM 10
- Transformasi CA vang diekstraksi dari supernatan SMM 25
. Transformasi T8 yang dickstraksi dari supernatan SMM 8

. Transformasi CA vang diekstraksi dari supernatan SKK 12

- Transfoermasi CA yang dickstraksi dari supernatan Sk 72
MRS broth ditambah Asam Kolat (CA)

MRS b
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PEMBAHASAN

Uji konfirmasi bakteri menunjukkan bahwa bakteri
vang dipakai berbentuk batang dan Gram-positif
(Gambar 1) karena dinding selnya dapat menahan warna
kristal violet dengan kuat dan tidak tercuci pada tahapan
berikutnya dalam pewarnaan Gram. Selain itu, semua
strain uji tidak memiliki enzim katalase yang ditunjukkan
oleh tidak terbentuknya gelembung oksigen setelah
dipaparkan pada larutan H_ 0, dan tidak menghasilkan
gas dari hasil metabolisme glukosa (Tabel 1). Data vang
diperoleh pada uji ini sesuai dengan yang dilaporkan aleh
Sujaya et al. (2008). Berdasarkan data tersebut maka
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dapat dipastikan bahwa isolat yvang dipakai adalah benar
seperth yang diharapkan, sehingga uji-uji lanjutan yang
merupakan syaral pengembangan probiotik, seperti uji
isolat erhadap pH rendah dan konsentrasi Linggi NaDC
dapat dilakulkan.
D.ilm; tji detahanan terhadap pH rendah, semua
frain bakteri Lactobacillus sp.) dapat
an tumbuh pada medium pH 4 (Tabel 2).
medium pH 3 dan pH 2 berturut-turut
“strain bakteri yang tidak menunjukkan
; huhan vang ditunjukkan oleh nilai absorban
bigkan pada panjang gelombang 660 nm (0D m
vine lebih keeil dari limit deteksi 0,1 (Tabel 2). Hal ini
munuuuiskun bahwa strain-strain tersebut mempunyal
potensi yang eukup besar untuk dikem hﬂn;_,l».'a. 1 menjadi
probnls lokal, walaupun berbagai uji lanjutan masih
peeln difinjutkan. Beberapa peneliti, seperti Hutkins dan
Nannen (1993) melaporkan bahwa agar dapat bertahan
pada lingkungan pll rendah, suatu organisme tersebut
harus dapat mengkondisikan pH internalnya lebih tinggi
daripada pi lngkungannya. Menurut Chou dan Weimer
(1a0a], dalam mempertahankan kondisi pH internalnya
lebih tingei daripada pH eksternalnya, bakteri tahan
aram akian mengaktifkan kerja enzim ATP-ase yang
dimililinva, Dengan adanya enzim ATP-ase maka enzim
tersehut akan menehidrolisis ATP vang dimiliki oleh sel,
sehingga akan dibasilkan cukup energi yang diperlukan
oleh sel untuk memindabhkan proton dari dalam ke luar
sel. Dengan eara ini sel akan mampu mempertahankan
pH di dalam sitoplasma selalu lebih tinggi daripada
ti luar-sel sehingga organisme tersebut akan mampu
bertahan hidup pada lingkungan pH rendah (Chou dan
Weimear, 1999).

Menurut Russel (1992) terpaparnya membran plasma
pada lingkungan pH rendah secara berlebihan akan
menyebabkan hilangnya integritas membran, dan hal
ini akan menyebabkan sel-sel tersebut tidak mampu lagi
mengatur keluar masukknya substansi secara normal.
Dalam Eandisi seperti ibu, sel akan kehilangan banyak
komponen-komponen penting sel, seperti Mg, K, dan
lemalk dari dalam sel, sehingga pertumbuhan sel akan
terhambat bahkan dapat mengalami kematian (Bender
dan Marguis, 1987).

Setelah herhasil melewati kondisi lingkungan asam
fambung, probiotik akan berhadapan dengan lingkungan
ghsteim Kedua, yaitu tingginya Kandungan asam-asam
empedi gekunder di dalam usus halus. Syarat bakteri
untuk dapat berfungsi sebagai probiotik adalah memiliki
ketahanan terhadap asam deoksikolat yang terdapat di
usus halus, sehingea bakteri tersebut mampu mencapai
leolon dalam keadaan hidup dengan kerapatan sel yang
mermadal (Faller, 1989).

Hasil uji ketahanan terhadap kadar NaDC tinggi
menunjikkan baliwa semua strain Lactobacillus sp. yang
diugi (11 stepin bakteri Lactobaeillus sp.) tahan terhadap
NabhC padn konsentrasi 0,2 mM. Sedangkan pada
konsentrasi 0,4 mM hanya terlihat 1 strain Lactobacillus
sp. (SMM 72) yang tidak dapat tumbuh atau tidak tahan
tephadap MalDC (Tabel 3). Pada konsentrasi vang lebih
tineei (o6 mM), hanya 3 strain Lactobacillus sp. (SMM

g; 5MM 10; dan SKK 12) vang mampu bertahan atau
tumbuh. Hasil yang diperoleh pada Tabel 3 sejalan
dengan yang dilaporkan oleh Jacobsen et al. (1999) vang
menyatakan bahwa mikroba yang berhasil hidup setelah
ditumbuhkan dalam MRS broth vang ditambah NaDC
0,2 mM merupakan strain-strain yang tahan terhadap
garam empedu konsentrasi rendah. Jika dibandingkan
dengan kontrol (strain bakteri Lactobactllus sp. vang
ditumbuhkan pada medium lanpa penambahan NaDC),
nilal OD yang ditunjukkan oleh strain uji sangat rendah,
vaitu berkisar antara 0,4 sampai 1,48 unit 00, sementara
itu pada kontrol terbaca antara 1,5 sampai 1,08 {Tabel 1)

Binder et al. (1975) melaporkan bhahwa pada
konsentrast rendah (0,1 mM — o,2 mM) NaDC d’trﬂt
menghambat pertumbuhan mikroba, termasuk mikroba
vang ada pada saluran pencernaan. Penurunan jumlah
koloni vang mampu hidup pada media vang telah
ditambahkan WaDC disebabkan oleh sifat cairan garam
empedu sebagai senvawa aktif pLLiI'Ludell yang dapat
menembus dan bereaksi dengan sisi membran sitoplasma
vang hersifat lipofilik. Sifat ini akan menvebabkan
perubihan dan kerusakan struktur membran hingga
menyebabkan kemalian sel. Semakin tinggl konsentrasi
garam empedu yang diberikan, semakin tinggi pula
penurunan jumlah sel bakteri (Farida, 2006). Pernyalaan
tersebul dikuatkan oleh Kurdi et al. (2o00] vang
melaporkan bahwa konsentrasi NaDC yang lebih tinggi
(0.4 - 0,8 mM) dapat membunuh hampir semua sel
bakteri. Ketahanan heberapa strain terhadap NaDC vang
diperoleh pada penelitian ini mengindikasikan bahwa
strain-strain tersebut menunjukkan indikasi baik untuk
dikembangkan menjadi calon probiotik lokal, walaupun
beberapa uji lanjutan masih harus dilalui oleh ketiga
isolat vang mampu bertahan sampai konsentrasi 0,6
mM NaDC (Tabel 3).

Uji biotransformasi asam kolat menjadi asam
deoksilolat sangat menentukan dapat tidaknya bakteri
kandidat probiotik tersebul dikembangkan menjadi
agensia probiotik secara komersial., Beberapa peneliti
seperti Brady ef al, (zooo) dan Sujaya ef al. (2008)
melaporkan bahwa kandungan asam deoksikolat vang
tinggi di dalam saluran pencernaan crat kaitannya dengan
insiden kanker kolon. Pada individu menderita kanker
kolon ditemukan kandungan asam deoksikolat yang lebih
tinggi daripada orang sehat, sehingga asam deoksikolat
di dalam saluran pencernaan dicurigai sebagai pemicu
terjadinva kanker kolon.

Hisil skrining yang dilakukan pada penelitian ini
menunjukkan bahwa Lactobacillus sp.yang diuji pada
penelitian ini tidak melakukan biotransformasi asam
kolat primer menjadi asam kolat sekunder (Gambar 2),
sehingea kelima isolat vang divji pada tahapan ini aman
untuk dikembangkan menjadi agensia probiotik secara
komersial.

Beberapa spesies balterd, seperti Clostridium scindens dan
Clostridium firanois vang menghuni saluran pencernaan
dapat memicu biotransformasi asam kolat (CA) menjadi
asam deoksikolat (DCA) (Wells and Hyleme, 2o00; Wells et
al., 2003). Bakteri-bakteri ini diduga memiliki seranghkaian
gen yvang mampu menghasilkan enzim 7a-dehidroksilase
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(CA) {I(nmhcl et al., 1997).

litian ini, dlpcmlch 4 strain hakteri
ap. isolat susu kuda Sumbawa (SMM 8:
 HKK 12) yang paling berpotensi untuk

13&,&%41;5% bekerja memutus ikatan hidroksi pada senyawa
=T

ﬁ;fa“dﬂ tahan drlham medium yang 111::11gandung ulﬁ mM
N’ﬂmmﬂn pH 2 atan 3. Semua strain tahan terhadap pH
4 thiligin migdinm yang mengandung 0,2 mM NaDC. Pada
uji hiatransformasi vang dilakukan pada 5 isolat yang
piling potensial menunjukkan bahwa semua isolat uji
ini tidak melakukan biotransformasi asam kolat menjadi
asam deaksikolat, dan hasil ini mengindikasikan bahwa
isalatsisolat tevsebut berpotensi untuk dikembangkan
menjadi probiotik, walaupun uji-uji lanjutan masih
diperlukan.
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